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ABSTRAK

Nur Salimatul Ummah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
terhadap Keterampilan Menulis Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Kediri pada Materi
Teks Negosiasi Tahun Pelajaran 2024/2025, Skripsi, PBSI, FKIP, Universitas
Nusantara PGRI Kediri, 2025

Kata Kunci: Teks Negosiasi, Keterampilan Menulis, Model Jigsaw

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman materi menulis
tek negosiasi. Hal tersebut dibuktikan oleh pernyataan guru Bahasa Indonesia SMA
Negeri 4 Kediri yang menyatakan bahwa keterampilan menulis siswa masih rendah.
Permasalahan tersebut disebabkan kurang bervariasinya penggunaan model
pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keterampilan menulis teks
negosiasi tanpa menggunakan model kooperatif tipe jigsaw siswa kelas X SMA
Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2024/2025. Mendeskripsikan keterampilan menulis
teks negosiasi dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw siswa kelas X
SMA Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2024/2025. Mendeskripsikan apakah ada
pengaruh penggunaan model kooperatif tipe jigsaw siswa kelas X SMA Negeri 4
Kediri tahun pelajaran 2024/2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimen semu
(Quasi Eksperimental) dengan desaian pretest-posttest control group design.
Adapun teknik analisis data bersifat statistik, teknik analisis dilakuan dengan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas kemudian uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan kelas yang tidak menggunakan model
kooperatif tipe jigsaw diperoleh nilai rata-rata 70,16. Sedangkan pada kelas yang
menggunakan model diperoleh nilai rata-rata 79,44. Hasil uji t didapatkan nilai sig
0,001 < 0,05. Jadi berdasarkan norma keputusan yang dibuat maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Masalah

Kurikulum adalah bagian dari komponen pendidikan nasional dan
merupakan sarana yang berperan penting dalam mewujudkan program baik non
formal ataupun formal, maka dapat tergambar dengan jelas sistem pendidikan
melalui kurikulum. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, Kurikulum merupakan
rancangan yang memuat bahan ajaran, isi, tujuan, serta metode yang diterapkan
sebagai acuan dalam melaksanakan proses belajar mengajar guna tercapainya
tujuan yang ditetapkan. Sebab itu kurikulum dapat dipahami sebagai rencana
pembelajaran yang mencakup isi dan materi pelajaran secara sistematis dengan
berbagai peembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut.

Fokus kurikulum ini terdapat pada konten-konten esensial supaya siswa
mendapatkan waktu yang cukup untuk mempelajari kurikulum merdeka
bertujuan untuk memperkuat kompetensi peserta didik melalui penerapan
pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir kritis. Esensi dari Merdeka
belajar mencerminkan kebebasan dalam berpikir, baik secara mandiri maupun
dalam kerja kelompok, guna mendukung proses pembelajaran yang lebih
bermakna dan merdeka. agar siswa dapat berpikir kritis, kreatif, kolaboratif
inovatif dan partisipasif. Oleh sebab itu siswa perlu siswa perlu didukung agar
lebih kreatif dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Hal tersebut didukung

pendapat Kaka (2022:16) bahwa karakteristik kurikulum merdeka belajar antara



lain menyeimbangkan sikap antara sosial dengan religius, keingintahuan,
inspiratif, dan kerja sama.

Manfaat merdeka belajar salah satunya memberikan kebebasan tanpa pihak
sekolah sebagai beban bagi siswa sehingga proses belajar dapat dengan nyaman
dan menyenangkan dilakukan. Pelaksanaan kurikulum merdeka bertujuan agar
siswa dan guru merasakan pembelajaran yang bahagia dan menyenangkan serta
berbeda dari pembelajaran sebelumnya. Guru tidak memberikan perlakuan yang
sama kepada seluruh siswa melainkan merancang strategi pembelajaran yang
fleksibel agar setiap siswa bisa belajar sesuai dengan potensi dan gaya belajar
yang mereka punya. Menurut Kartini dan Utami (2023:26), pembelajaran
diferensiasi dilakukan dengan memperhatikan gaya belajar, minat, dan kesiapan
siswa. Guru mengkreasikan materi pembelajaran, isi serta peran pembelajaran
lingkungan belajar di tempat para siswa belajar Bahasa Indonesia. Salah satu
pelajaran di SMA adalah Bahasa Indonesia yang capaian pembelajarannya
yakni untuk membimbing dan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
dalam berbagai komunikasi untuk mendukung berhasil di pendidikan dan dunia
kerja. Dapat disimpulkan pembelajaran bahasa Indonesia adalah pembelajaran
literasi yang berguna untuk berkomukasi dengan kemampuan membaca,
menyimak, menulis, serta berbicara yang berkembang melalui pembelajaran.
Kemampuan menulis memiliki berbagai tujuan yang terkait dengan kehidupan
terlebih pada penggunaan bahasa.

Pada capaian pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA 4 Negeri Kediri

meliputi membaca dan mennyimak, berbicara dan berdiskusi, membaca dan



memahami teks, dan menulis. Sedangkan pada capaian pembelajaran menulis
siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri dalam semester ganjil terdiri atas teks
anekdot, laporan hasil observasi, serta hikayat. Sementara itu, pada semester
genap terdiri atas teks negosiasi, teks biografi, dan puisi.

Keterampilan menulis adalah sebuah proses kegiatan yang produktif yang
tidak datang secara otomatis. Berfokus pada keterampilan menulis, siswa dapat
meningkatkan komunikasi dan berpikir kritis untuk di masa depan. Nugroho
(dalam Suprayogi, dkk., 2020:990) menyatakan menulis bukan hanya aktivitas
motorik melainkan juga meningkatkan mental karena menulis merupakan saran
untuk mengungkapkan perasaan dan pemikiran. Keterampilan menulis
bertujuan memberikan informasi segala sesuatu berupa fakta yang sudah terjadi.
Manfaat latthan menulis sangat penting bagi siswa agar lebih mengerti
mengenai informasi gagasan secara terstruktur. Keterampilan berbahasa
mencakup empat yang diantaranya meliputi keterampilan menulis, membaca,
berbicara dan menyimak. Berdasarkan keempat keterampilan tersebut, menulis
adalah keterampilan yang paling rumit. Dalam keterampilan ini siswa tidak
hanya mengemukakan pikiran namun juga diharuskan untuk memaparkan
pemikiran, konsep, perasaan dan keinginan. Menurut Dalman (2018:3)
keterampilan menulis merupakan proses berbahasa yang rumit yang melibatkan
berbagai aktivitas dan keterampilan untuk menghasilkan teks tulisan. Siswa
diharapkan untuk memperhatikan sktuktur dalam unsur-unsur tulisan agar
pesan yang disampaikan mudah dipahami. Pembelajaran bahasa Indonesia

memiliki berbagai materi tentang menulis teks yaitu menulis teks deskripsi,



narasi, eksplanasi, laporan hasil observasi, eksposisi, dan negosiasi. Dari
berbagai jenis teks tersebut dipilih teks negosiasi sebagai bahan yang diteliti.
Teks negosiasi membahas mengenai sebuah isu dengan argumen yang
menyertainya yang bertujuan untuk menyepakati keputusan bersama.

Keterampilan menulis dipandang sebagai pembelajaran yang sulit. Hal ini
dikarenakan kurangnya model pembelajaran sehingga ide yang dimiliki siswa
sukar untuk disampaikan melalui tulisan. Minimnya pengetahuan kosakata
yang dimiliki menjadi salah satu penyebab keterampilan menulis siswa rendah.
Kendalanya juga disebabkan oleh kurang tepat dalam pemilihan model
pembelajaran. Menyebabkan siswa merasa bosan dan proses pembelajaran
kurang aktif.

Pembelajaran bahasa Indonesia dengan capaian berbeda-beda dalam
fasenya, setiap guru juga merancang pembelajaran yang cocok diterapkan di
dalam kelas. Model pembelajaran kooperatif menjadikan siswa memiliki
kesempatan untuk berkolaborasi dengan siswa lainnya. Model ini sebagai
motode yang mendorong interaksi antar siswa serta berbagai pengetahuan
sehingga proses pembelajaran tanpa hambatan. Model pembelajaran tipe jigsaw
menurut pemaparan Slavin (dalam Kartika, Hunafa dan Altaftazani 2019:111)
adalah model pembelajaran kolaboratif dengan setiap anggota tim dalam proses
pembelajaran memberikan pengalaman, sikap, ide, informasi, pendapat,
keterampilan, serta kemampuan yang dimiliki untuk saling mengoptimalkan

pemahaman seluruh anggota secara bersama-sama. Model tersebut memberikan



kebebasan siswa dalam menyampaikan gagasan dan mengelola informasi
sehingga dapat meningkatkkan kemampuan dalam berkomunukasi.

Penelitian model pembelajaran jigsaw dipilih peneliti yang dapat
meningkatkan keterampilan siswa menjadi aktif, berpartisipasi dan memotivasi
siswa untuk bertanggung jawab pada materi dalam pembelajaran. Sehingga
pembelajaran kooperatif guru sebagai fasilitator untuk berperan membantu
dalam proses belajar siswa. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki
kesempatan untuk semangat belajar, saling menghargai dan memberikan
kesempatan untuk menyampaikan ide gagasan.

Lie (2013:69) Model Jigsaw adalah bentuk pembelajaran kooperatif yang
fleksibel dan terbukti secara konsisten dapat mengembangkan prestasi belajar.

Siswa yang berpartisipasi dalam model ini memperlihatkan sikap yang lebih
positif tehadap proses belajar dan mampu menghargai pendapat dan perbedaan
orang lain. dari pemaparan metode pembelajaran jigsaw menjadi
menyenangkan dan interaksif karena siswa berpartisipasi dalam diskusi dan
kerja sama kelompok aktif sehingga siswa tidak mudah merasa jenuh selama
mengikuti pembelajaran.
Berdasarkan pemaparan tersebut penting dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap
Keterampilan Menulis pada Materi Teks Negosiasi Siswa Kelas X SMA

Negeri 4 Kediri Tahun Pelajaran 2024/2025”.



B. Identifikasi Masalah

Pada proses belajar mengajar bahasa Indonesia di sekolah menengah atas
(SMA) menekankan pada pengembangan potensi siswa secara menyeluruh yang
meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa diharuskan guna terampil menulis Dalam proses pembelajaran
terdapat beberapa yang saling berkaitan untuk membentuk kesatuan yang utuh
agar hasil yang diinginkan dapat tercapai. Unsur dalam pembelajaran yaitu
tujuan, materi , metode atau strategi, guru, dan siswa.

Keterampilan menulis siswa rendah. Hal ini dikarenakan siswa kesulitan
dalam mengungkapkan ide secara efektif dalam bentuk tulisan. Salah satu
penyebab keterampilan menulis siswa rendah adalah minimnya pengetahuan
kosakata yang dimiliki siswa. Mata pelajaran pada bahasa Indonesia kelas X
memiliki materi yang terdiri dari teks laporan hasil observasi (LHO), teks
anekdot serta teks hikayat. lalu materi di semester genap terdiri atas teks
negosiasi, teks biografi, dan puisi.

Siswa juga mengalami kendala yang penyebabnya dikarenakan
penerapan model yang kurang sesuai. Pembelajaran konvensional yang
diterapkan oleh guru kurang efisien, menyebabkan proses pembelajaran kurang
aktif dan tidak menarik bagi siswa. kurangnya interaksi antar siswa dalam
berdiskusi untuk memecahkan masalah juga menjadi penyebab keterampilan
menulis siswa rendah. Oleh sebab itu guru dituntut menghadirkan lingkungan

belajar yang menarik sehingga siswa tidak mudah jenuh.



Salah satu masalah menulis teks negosiasi adalah kaidah kebahasaan
teks negosiasi dan pemahaman terhadap stuktur. Selain itu minimnya siswa
dalam latihan menulis yang bersifat kolaboratif menyebabkan kesulitan dalam
menulis argumen yang logis. Sehingga hasil tulisan siswa tidak kontekstual dan

kurang mencerminkan situasi negosiasi yang sebenarnya.

. Pembatasan Masalah

Teks negosiasi dalam materi bahasa Indonesia masih dipandang sebagai
materi yang sulit untuk ditulis. Teks negosiasi memerlukan pemahaman
mengenai struktur, isi, dan gaya bahasa. Rendahnya kemampuan menulis teks
negosiasi disebabkan oleh kekurangan ide gagasan yang akan dipaparkan di
dalam sebuah tulisan. Untuk mendorong kerja sama dan keterlibatan antar
siswa diterapkan pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw sehingga siswa
mampu mengembangkan keterampilan menulis teks negosiasi juga tidak jenuh
ketika belajar. serta aktif dalamn kegiatan belajar di kelas. Untuk mengatasi
permasalahan ini maka diadakan penelitian Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Keterampilan Menulis pada Teks Negosiasi
Siswa Kelas X SMA 4 Negeri Kediri Tahun Pelajaran 2024/2025. Proses
belajar mengajar tidak boleh membosankan dan harus menyenangkan sehingga
memudahkan siswa untuk mengembangkan keterampilan menulis teks

negosiasi.



D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian tentang pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap keterampilan menulis teks negosiasi sebagai
berikut.

1. Bagaimanakah keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA
Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2024/2025 tanpa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw?

2. Bagaimanakah keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA
Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2024/2025 dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw?

3. Adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X SMA Negeri 4

Kediri tahun pelajaran 2024/2025?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka peneliti memiliki tujuan sebagai
berikut.
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
secara jelas mengenai keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X
SMA Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2024/2025.

2. Tujuan Khusus



a) Mendeskripsikan keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X
SMA Negeri 4 tahun pelajaran 2024/2025 Kediri tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

b) Mendeskripsikan keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas X
SMA Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2024/2025 dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

¢) Mendeskripsikan pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif terhadap keterampilan menulis teks negosiasi siswa kelas

X SMA Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2024/2025.

F. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan kegunaan penelitian diharapkan penelitian ini bermanfaat
sebagai berikut.
1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperluas wawasan, terutama terkait keterampilan menulis teks negosiasi
melalui penerapan metode pembelajaran kooperatif, yakni model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.
2. Kegunaan Praktis
a) Bagi siswa kelas X SMA Negeri 4 Kediri tahun pelajaran 2024/2025,
hasil penelitian diharapkan mampu memberi motivasi belajar siswa
untuk meningkatkan keterampilan menulis teks negosiasi serta kerja

kelompok dalam mencapai tujuan pembelajaran.



b)

d)
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Bagi guru SMA Negeri 4 Kediri, hasil penelitian dapat dijadikan
referensi mengajar di kelas agar siswa tidak merasa jenuh dengan
metode mengajar guru yang terkesan membosankan.

Bagi pihak sekolah SMA Negeri 4 Kediri, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai pengembangan proses pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah serta dapat digunakan sebagai referensi pada
pembelajaran di masa mendatang.

Bagi penjual, membantu mencapai kesepakatan yang saling
menguntungkan, dengan tetap mempertahankan keuntungan usaha.
Bagi pembeli, memperoleh kepuasan dalam bertransaksi, karena
pembeli merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan.
Bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebuah persiapan
peneliti apabila kelak mengajar di sekolah. Penelitian ini merupakan
bentuk tanggung jawab peneliti mengenai sebuah penelitian
terhadap suatu permasalahan serta menambah pengalaman dan

wawasan terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolah
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